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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang capaian kompetensi yang ada di sekolah
menengah terutama sekolah menengah kejuruan yang diproyeksikan untuk masuk kerja
pada saat setelah lulus. Metode penelitian ini menggunakan metode survey dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan study kasus.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Ciruas. Teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. penelitian ini
memakai teknik non probability samping sebagai ketentuan yang dipakai pada penelitian
kualitatif. Analisis data menggunakan aplikasi software kualitatif Nvivo 12 Pro untuk
menemukan dan mengetahui capaian kompetensi yang ada di SMKN 1 Ciruas. Hasil yang
telah didapatkan pada wawancara dengan informan guru adalah dari kompetensi yang ada
pada kelas pengopresaian mesin bubut terjadinya pembatasan kompetensi yang hanya
sampai 9 kompetensi yang seharusnya kompetensi pada mata pelajaran praktik pengoprasian
mesin bubut harus diselesaikan hingga 17 kompetensi sesuai dengan KI/KD yang berlaku.
Rekomendasi peneliti adalah bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya dengan
mengikuti pelatihan LSP, BNSP, dan sejenisnya. Selain itu, guru juga harus mampu
mengevaluasi pembelajaran yang dapat menimbulkan terhambatnya capaian kompetensi
yang ada di sekolah SMKN 1 Ciruas. dan sarana dan prasarana penunjang harus dapat
ditambah lagi untuk mendukung proses keberlangsungan praktik siswa.

Abstract

This study aims to: The purpose of this study is to find out about the competency
achievements in secondary schools especially vocational high schools which are projected
to enter work after graduation. This research method uses a survey method with a
descriptive qualitative approach. This study uses a case study approach, The location of
this research was carried out at SMKN 1 Ciruas. Data collection techniques using
triangulation, namely interviews, observation and documentation. This study uses a
sideways non-probability technique as a rule used in qualitative research. Data analysis
used the Nvivo 12 Pro qualitative software application to find and find out the competency
achievements in SMKN 1 Ciruas. The results that have been obtained in interviews with
teacher informants are that from the competencies in the lathe operation class there is a
competency limitation of only up to 9 competencies that should be competencies in the
practical subject of lathe operation must be completed up to 17 competencies in accordance
with the applicable KI/KD. The solution for researchers is for teachers to add more
competency skills, namely participating in LSP, BNSP, and similar training. Then the
teacher must also be able to evaluate the learning which can cause obstacles to the
achievement of competencies in the SMKN 1 Ciruas school. and supporting facilities and
infrastructure must be added to support the process of continuing student practice.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
dapat melakukan pendidikan, baik pendidikan menengah ataupun pendidikan tinggi agar
dapat meningkatkan kemampuan dalam hal pengetahuan, sikap, dan juga keterampilan
hingga bisa memiliki mutu dan kualitas dan dapat bersaing di dunia kerja (Kholis dkk, 2019:
124-135). Pendidikan kejuruan memiliki tujuan untuk dapat membuat peserta didik menjadi
terampil dalam hal mutu dan juga kualitas agar dapat menghasilkan tenaga kerja dari
tuntutan yang sesuai dengan kriteria dari kebutuhan dan persyaratan kerja (Ma’rifat 2021).

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang menerapkan penilaian
psikomotorik sebagai penilaian utama pada peserta didiknya. Pendidikan kejuruan dilakukan
secara formal dalam rangka melaksanakan pendidikan ditingkat menengah yaitu sekolah
menengah kejuruan (SMK) sesuai dengan peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 17
Tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan pada pasal 76 yang
berbunyi fungsi pendidikan menengah kejuruan adalah membekali peserta didik dengan
kemampuan ilmu pengetahuan dan juga teknologi serta kemampuan dalam menguasai
kompetensi pada kejuruanya. Definisi Sekolah Menengah Kejuruan adalah bagian dari
sekolah yang tersistem sebagai wadah untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia
(SDM) yang memiliki keterampilan, pengetahuan, maupun sikap yang dibutuhkan oleh
industri (Parinsi dkk, 2021: 227-240).

Selain itu pada Proses pendidikan yang terjadi di sekolah menegah kejuruan menjadi
perhatian yang penting karena berbeda dengan proses pendidikan di sekolah menengah atas
(SMA) karena proses pendidikan di SMK lebih menekankan kompetensi sebagai dasar
keahlian yang dapat diterapkan setelah lulus nanti. Acuan kompetensi terdiri dari 3 ranah
yaitu psikomotorik,afektif, dan kognitif. Peserta didik dituntuk untuk menguasai kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi agar dapat memanfaatkan sumber daya manusia (SDM)
yang memiliki keahlian di bidangnya (Wibowo Nugroho, 2016: 45-50). Kemudian
terjadinya persaingan di pasar global sehingga memaksa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Untuk dapat berperan dalam menyiapkan tenaga menengah yang terampil
mempunyai keahlian kompetensi di bidang tertentu untuk dapat siap di dunia kerja
(Suryandari, 2021: 65-70).

Kebutuhan kompetensi diperlukan untuk dapat melakukan pekerjaan tertentu pada saat
masuk didunia kerja(Abdillah 2016). Pembelajaran yang ada pada Sekolah menengah
kejuruan (SMK) merupakan rangkaian yang tak lepas pada pembelajaran praktik didalam
proses tersebut. Pembelajaran praktik dapat membuat peserta didik melatih kemampuan skill
psikomotorik menjadi terasah dari proses yang telah dijalani. Latihan yang terus dijalani dari
pembelajaran praktik tersebut akan membuahkan hasil dari kemampuan yang terus diasah
kemudian menjadi suatu kemampuan yang didalamnya menjadikan peserta didik bermutu
dan berkualitas. Dari mutu dan kualitas tersebut akan membuat peserta didik menjadi
berkompeten dalam kompetensi tertentu yang telah didalami kemudian akan menjadi modal
skill untuk digunakan pada saat setelah lulus nanti (Azmiati dkk. 2019: 1-6).

Industri manufaktur menurut (Supriyanto, 2020: 1)berasal dari bahasa latin yang
berarti proses mengubah bahan baku menjadi suatu produk dengan menggunakan mesin,
peralatan, dan tenaga kerja untuk dijual atau digunakan. Mengubah artinya melakukan
tindakan yang mengurangi bagian dari bahan baku tersebut. Didalam proses tersebut
meliputi (1) merancangkan produk,(2) pemilihan material, dan terakhir, (3) tahapan dari
proses untuk mengubah bahan baku(Abdillah and Ulikaryani 2020; Abdillah and Yuseva
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2022). Industri manufaktur yang ada diindonesia sendiri masih mengandalkan
perkembangan industri yang ada diluar negeri agar dapat menemukan inovasi dan juga alat
yang dapat membuat segala bentuk (Afriyeni and Marlius, 2019: 1-14). Mesin bubut
merupakan salah satu alat yang sering digunakan dalam industry manufaktur untuk
melakukan kegiatan produksi(Haely et al. 2023; Pambudi, Abdillah, and Andriyanto 2022).
Sehingga dalam pelaksanaanya dibutuhkan tenaga kerja yang mahir dalam
pengoperasiannya.

Dari industri manufaktur tersebut pastinya ada sumber daya manusia (SDM)
didalamnya. SDM merupakan tokoh utama yang menjadi faktor penentu berkembangnya
industri tersebut (Abbas, 2019: 115-126). Dikarenakan ketika pada sekolah menengah
kejuruan (SMK) bisa memanfaatkan dan terintegrasi pada kompetensi yang ada di industri
maka potensi sumber daya manusia yang melimpah dan populasi yang padat di Indonesia
buat berdikari untuk kemajuan industri manufaktur akan tercapai. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Sakalli, 2011: 35-41) menjelaskan juga bahwa SDM yang berkualitas dapat
membuat kebutuhan pasar lokal, domestik, dan internasional dapat terpenuhi. Idealnya
setiap SDM yang telah bekerja pada berbagai bidang industri didalam dirinya sudah dibekali
kemampuan softskill maupun hardskill. Pekerjaan pada bidang industri memerlukukan
SDM vyang berkopeten terutama hanya memfokuskan pada bidang tertentu dan dapat
mendalaminya sesuai dengan arti pendidikan kejuruan.

Namun persoalan muncul yang terjadi sebaliknya, dimana pada penelitian yang
dilakukan United Nations Development Program (UNDP) menyatakan bahwa kualitas dari
sumber daya manusia (SDM) di Indonesia menempatkan peringkat 110 dari 170 anggota
Negara yang menjadi sample penelitian dan Indonesia menjadi negara yang paling rendah
diantara Negara ASEAN. Hal ini tentunya kabar yang kurang mengenakan karena harapan
dari kualitas SDM yang dapat mengubah dan mengembangkan industri menjadi lebih maju.
Faktor lain yang menjadi persoalan pada kebijakan kejuruan diindonesia yang masih belum
optimal sesuai dengan dunia industri sehingga berkaitan langsung dengan standar
kompetensi di SMK dan juga standar kompetensi di industri hal tersebut dapat menyebabkan
terjadinya penggangguran pada SDM vyang telah lulus di jenjang SMK akibat
ketidaksesuaian standar kompetensi antara realita yang terjadi langsung di SMK dengan di
KI/KD sehingga terjadinya gap antara Kompetensi Lulusan SMK jurusan teknik permesinan
dengan tuntutan kompetensi di dunia kerja (Agus Ridwan Misbahudin, 2022: 12-14).

Lulusan sekolah menengah diharapkan dapat melanjutkan estafetnya untuk masuk
kedunia kerja dan membawa skill kemampuan yang telah dipelajari pada saat sekolah dan
mampu bersaing dengan orang lain untuk merebutkan tempat demi mendapat pekerjaan,
Namun kenyataanya yang terjadi memang tidak sesuai dengan harapan, Tingkat
pengangguran yang diteliti oleh CNBC Indonesia pada bulan februari 2022 tercatat
mencapai sekitar 8,40 Juta orang dan presentase tingkat pengangguran terbuka mencapai
5,83% dan kebanyakan data pengangguran berasal dari lulusan SMK yang seharusnya
driproyeksikan untuk masuk kerja pada saat lulus nanti.

Penelitian menurut (Suryandari, 2021: 65-70) mengatakan dari beberapa lulusan SMK
pada saat ini, jumlah orang yang berkompeten dan juga handal dari segi keterampilan
mendapatkan trend penurunan. Faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan tersebut
adalah rendahnya kualitas dari sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana,
kurikulum dan juga metode pembelajaran serta manajemen pendidikan. Hal seperti
pengangguran diatas banyak sekali penyebabnya pada saat pembelajaran di SMK bahwa



16 Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, Volume 10, Nomor 1, Mei 2023

ketidaktercapaian kompetensi akibat terjadinya kejenuhan , lemahnya minat belajar siswa,
kesulitan menerima pembelajaran, dan kesalah pahaman informasi yang diterima siswa yang
menjadi penyebab kurangnya pembelajaran bagi peserta didik saat melakukan proses
pembelajaran (Masril Mardhiah dkk, 2020: 12-25).

Dari berbagai persoalan yang timbul diatas tujuan dari peneliti ini ingin mengetahui
tentang capaian kompetensi yang ada di sekolah menengah kejuruan terutama sekolah
menengah kejuruan dengan focus kehalian pemesinan bubut. Fokus utama dalam penelitian
ini ada melakukan Analisis Faktor Pencapaian Kompetensi Keahlian Praktik Pengoprasian
Mesin Bubut Siswa Kelas XII.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan study kasus karena dari kasus yang
terjadi pada persoalan yang terjadi disekolahan tersebut. Lokasi penelitian ini dilaksanakan
di SMKN 1 Ciruas tepatnya pada kelas XII di ruang praktik permesinan bubut dan ruang
kelas XII. Berangkat dari permasalahan yang terjadi objek penelitian kali ini adalah data dari
pencapaian kompetensi pada pembelajaran praktik pengoprasian mesin bubut kelas XII.
Teknik pengumpulan data menggunakan truangulasi yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Jenis wawancara yang dipakai pada penelitian ini adalah wawancara semi-
terstruktural.

Tabel 1. Indikator Kisi-kisi Pengambilan Data

NO  secara Khusus Pertanyaan Wawancara yang akan muncul terkait.

Mengenai persoalan Internal dan Eksternal Pembelajaran Praktik
Mengenai proses Pembelajaran Praktik

Mengenai permasalahan siswa.

Mengenai Sarana dan Prasarana.

Mengenai penilaian pada saat melakukan pembelajaran praktik

Mengenai Kecapaian Kompetensi yang ada di Sekolah SMK Negeri 1
Ciruas.

o ok~ 0w dp P

Pada penelitian ini memiliki 2 jenis objek penelitian meliputi, objek formal, dan objek
material. Sumber data yang diambil pada penelitian ini yang diambil meliputi sumber data
sekunder dan sumber data primer. Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dari data wawancara langsung, dimana pada skenarionya
disebut double descriptive (Deskripsi Ganda). Penelitian ini memakai teknik non probability
samping sebagai ketentuan yang dipakai pada penelitian kualitatif. Analisis data yang
digunakan menggunakan aplikasi software kualitatif Nvivo 12 Pro untuk menemukan dan
mengetahui capaian kompetensi yang ada di SMKN 1 Ciruas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informan guru SMK 1 Ciruas mengungkapkan pengalamanya terkait pada saat
melakukan pembelajaran praktik pengoprasian mesin bubut dari indikator-indikator
pertanyaan yang telah diberikan peneliti. Dari beberapa indikator guru menceritakan semua
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yang berkaitan dengan pertanyaan secara rinci dan jelas. Kemudian peneliti merangkum
jawaban dari informan guru tersebut untuk dideskripsikan pada hasil sebagai berikut :

Mengenai persoalan Internal dan Eksternal Pembelajaran Praktik, ” kurangnya minat
siswa pada saat melakukan praktek permesinan bubut dan ketidaktahuan siswa dalam proses
pembelajaran praktek menyebabkan ketidakefektifan proses pembelajaran permesinan bubut
sehingga memakan waktu yang lama(lgbal et al. 2022). Sehingga jelas memunculkan
permasalahan yang baru dimana pada dasarnya standarnya proses praktek permesinan bubut
dasar mulai dari pengerjaan membubut faching,Roughing, pengeboran, champer, tirus,
kartel, reamer, alur, ulir metrik memakan waktu sekitar 2 jam pengerjaan sesuai dengan
tandar BNSP” (Kencanawati 2017).

Mengenai persoalan pembelajaran praktik, “pada saat proses pembelajaran praktek
dan pembelajaran teori yang idealnya melaksanakan 80% praktek dan 20% teori sesuai
dengan KI-KD yang ditetapkan kementrian pendidikan. Namun pada kenyataan, dilapangan
pengerjaan praktek hanya sebesar 65% dan teori sebesar 35% tidak sejalan dengan tujuan
sekolah menengah yang mengutamakan praktik dibanding teori, seharunya pembelajaran
praktik pada dasarnya peserta didik yang berada di SMK diharapkan memiliki kemampuan
dan juga kesiapan dalam menghadapi lapangan kerja yang pada dasarnya kemampuan
psikomotorik dilatih ketika pada saat melaksanakan pembelajaran praktik” (Fitriany 2021:
173-185).

Mengenai Permasalahan Siswa, “ketika pada saat jam praktik pagi-pagi sekitar jam
8.30 sampai dengan jam 11.30 siswa masih lengkap pada saat praktik, tetapi pada saat jam
praktik siang dari jam 1 sampai jam 3 siswa sudah tidak lengkap dan banyak yang bolos. Hal
tersebut tentunya merupakan sebuah kasusyang menjadi permasalahan karena pada jadwal
praktik permesinan bubut tidak semua dilakukan dipagi hari”.

Mengenai Sarana dan Prasarana di SMKN 1 Ciruas, “sarana dan prasarana yang
menjadi perhatian pada saat praktik idealnya setiap 1 mesin bubut itu dipakai oleh 1 siswa
atau 1 operator dalam melaksanakan praktik sehingga dapat menyelesaikan jobsheet dengan
tepat waktu. Akan tetapi kenyataanya pada saat praktik yang dilaksanakan di SMKN 1
Ciruas 1 mesin masih dipakai 2 hingga 3 orang, hal tersebut dapat membuat pekerjaan dalam
menyelesaikan tugas yang ada di jobsheet dapat memakan waktu yang lebih lama sehingga
membuat praktik menjadi tidak efektif dan juga efisien. Ketika pada saat melakukan praktik
di 1 mesin lebih dari 1 orang hal tersebut juga dapat memunculkan terjadinya kecelakaan
kerja karena lebih dari 1 operator dalam mesin dapat memicu kesalahanpahaman prosedur
dalam melakukan proses permesinan bubut”.

Mengenai penilaian pada saat melakukan praktik, “proses penilaian yang idealnya
proses penilaian melihat pada pembacaan gambar di jobsheet dan juga keakurasian
pengukuran benda kerja pada siswa sehingga dapat membuat kualitas siswa dalam hal
psikomotorik dapat teruji kebenaranya lewat penilaian tersebut. Tetapi pada kenyataanya
proses penilaian yang terjadi di SMKN 1 Ciruas masih terbilang lambat pada mata pelajaran
praktik permesinan bubut ini. Karena pada prosesnya penilaian di kelas XIlI saja masih
sampai pada proses pembubutan muka dan juga pembubutan rata. Hal tersebut merupakan
sebuah kasus dari persoalan yang terjadi karena terhambatnya proses penilaian kedepanya
juga akan menjadi tertunda pada saat proses praktik berlanjut kepada tahap selanjutnya,
dikarenakan penilaian baru pada pembubutan dasar saja belum melakukan pembubutan
lanjut. Hal ini dapat berpengaruh pada keterampilan siswa yang akan digunakan pada saat
lulus nanti untuk bersaing di dunia kerja nanti”.
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Mengenai Kecapaian Kompetensi yang ada di Sekolah SMK Negeri 1 Ciruas,
“kompetensi yang telah direncanakan dengan matang kopetensi permesinan bubut kelas XII
tentang KI/KD namun kenyataannya yang dijalankan hanya sampai pada orang lain agar
dapat bekerja di industri manufaktur sesuai dengan kompetensi siswa. Menurut informan
guru hal tersebut membuat ketercapaian pembelajaran praktik permesinan bubut tidak
tercapai sesuai dengan KI/KD dimana idealnya kompetensi yang harusnya terlaksana sekitar
17 Tetapi pada kenyataan dilapangan hanya sampai 9 kompetensi yang dapat dijalankan. Hal
tersebut tentu mendapatkan banyak persoalan kedepanya yang akan berdampak kepada
peserta didik pada saat lulus nanti kemungkinan bagi peserta didik sulit untuk menerapkan
langsung kompetensinya di dunia industri. Karena pada dasarnya dari 17 kompetensi yang
harus dilaksanakan tersebut sesuai dengan standar KI/KD namun dilapangan hanya bisa
berjalan sampai 9 kompetensi.

Hasil yang telah didapatkan pada wawancara dengan informan guru adalah dari
kompetensi yang ada pada kelas pengopresaian mesin bubut terjadinya pembatasan
kompetensi yang hanya sampai 9 kompetensi yang seharusnya kompetensi pada mata
pelajaran praktik pengoprasian mesin bubut harus diselesaikan hingga 17 kompetensi sesuai
dengan KI/KD yang berlaku. Hal tersebut disebabkan oleh keterlambatan dan juga
kurangnya capaian kompetensi yang dilakukan oleh guru pengajar itu sendiri, karena yang
terpenting dan paling penting guru juga harus memiliki keahlian bersertifikat kompetensi
seperti sertifikat kompetensi pengoprasian mesin bubut yang diterbitkan oleh BNSP dan
LSP, karena ketika guru telah memiliki sertifikat kompetensi pembubutan tersebut maka
guru yang menerapkan ke muridnya akan sangat efektif dan juga efisien dalam proses
pembelajaran praktik (Rafidiyah dkk, 2020: 49-66).

Fakior Tidak Tercapainya Kompelensi Praktik Pengoperasian Mesin Bubut SMKN 1 Ciruas
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Gambar 1. Data Diagram Faktor Ketidaktercapainya Kompetensi Praktik
Pengoperasian Mesin Bubut Siswa SMKN 1 Ciruas.
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Dalam gambar tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi presentase, artinya
semakin sering informan membahas faktor ketidaktercapaian kompetensi tersebut. Faktor
tersebut menjadi hal yang paling berpengaruh dalam kegagalan tercapainya kompetensi
praktik pengoperasian mesin bubut dan semakin menarik pembahasan yang dibicarakan
informan tersebut. Faktor yang paling mempengaruhi dari ketidaktercapaian kompetensi
praktik pengoperasian mesin bubut adalah faktor kompetensi guru yang kurang memadai,
kemudian sarana mesin yang tidak ideal untuk melakukan praktik menjadi faktor kedua yang
paling mempengaruhi tidak tercapainya kompetensi. Diikuti faktor lain seperti proses
penilaian praktik yang lambat, kelalaian siswa, pengerjaan praktik yang tidak efektif dan
efisien, ketidaktauan siswa dalam pengetahuan tentang permesinan bubut, kurangnya
motivasi siswa, kurangnya minat siswa, pengerjaan jobsheet tidak tepat waktu merupakan
faktor yang menjadi penyebab tidak tercapainya kompetensi praktik pengoperasian mesin
bubut siswa kelas XII SMKN 1 Ciruas.

Ketidaktercapaian tersebut dapat menyebabkan kurangnya siswa mendapatkan bagian
yang seharusnya bisa didapatkan dengan cara menuntaskan semua kompetensi yang ada
pada mata pelajaran praktik pengoperasian mesin bubut tersebut. Solusi bagi peneiti adalah
bagi guru untuk menambahkan kemampuan kompetensinya lagi yaitu mengikuti pelatihan
LSP, BNSP, dan sejenisnya. Kemudian guru juga harus bisa mengevaluasi pembealajaran
yang dapat menimbulkan terhambatnya capaian kompetensi yang ada di sekolah SMKN 1
Ciruas. dan sarana dan prasarana serta media pembelajara penunjang harus dapat ditambah
lagi untuk mendukung proses keberlangsungan praktik siswa. Kemudian menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Wahyuni Ayu. 2020: 84-90) menjelaskan bahwa media pembelajaran
praktik juga sangat penting untuk dapat menunjang jalannya praktik sehingga dapat
mempercepat dan mengefisiensi waktu progres yang didapatkan, contoh media
pembelajaran pada saat pembelajaran praktik adalah jobsheet.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Mengenai persoalan Internal dan Eksternal
Pembelajaran Praktik yaitu kurangnya minat siswa pada saat melakukan praktek permesinan
bubut dan ketidaktahuan siswa dalam proses pembelajaran praktek menyebabkan
ketidakefektifan proses pembelajaran permesinan bubut sehingga memakan waktu yang
lama. (2) Mengenai persoalan pembelajaran praktik, yaitu pada saat proses pembelajaran
praktek dan pembelajaran teori yang idealnya melaksanakan 80% praktek dan 20% teori
sesuai dengan KI-KD yang ditetapkan kementrian pendidikan. Namun pada kenyataan,
dilapangan pengerjaan praktek hanya sebesar 65% dan teori sebesar 35%. (3) ketika pada
saat jam praktik pagi-pagi sekitar jam 8.30 sampai dengan jam 11.30 siswa masih lengkap
pada saat praktik, tetapi pada saat jam praktik siang dari jam 1 sampai jam 3 siswa sudah
tidak lengkap dan banyak yang bolos. (4) Mengenai Sarana dan Prasarana di SMKN 1
Ciruas, yaitu sarana dan prasarana yang menjadi perhatian pada saat praktik idealnya setiap
1 mesin bubut itu dipakai oleh 1 siswa atau 1 operator dalam melaksanakan praktik sehingga
dapat menyelesaikan jobsheet dengan tepat waktu. Akan tetapi kenyataanya pada saat
praktik yang dilaksanakan di SMKN 1 Ciruas 1 mesin masih dipakai 2 hingga 3 orang. (5)
Hasil yang telah didapatkan pada wawancara dengan informan guru adalah dari kompetensi
yang ada pada kelas pengopresaian mesin bubut terjadinya pembatasan kompetensi yang
hanya sampai 9 kompetensi yang seharusnya kompetensi pada mata pelajaran praktik
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pengoprasian mesin bubut harus diselesaikan hingga 17 kompetensi sesuai dengan KI/KD
yang berlaku.
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